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Produksi telur ayam di berbagai daerah di Indonesia menunjukkan variasi yang signifikan
sepanjang waktu, sehingga diperlukan pendekatan prediktif yang tepat untuk mendukung strategi
perencanaan dan distribusi pangan nasional. Penelitian ini menggunakan metode ARIMA
(AutoRegressive Integrated Moving Average) untuk memprediksi produksi telur ayam per daerah
berdasarkan data sekunder dari tahun 2018 hingga 2024. Langkah-langkah penelitian meliputi
pengumpulan data, pengujian stasioneritas, penentuan parameter model, serta proses pemodelan
dan evaluasi hasil. Prediksi memperlihatkan bahwa total produksi telur ayam nasional akan
mengalami peningkatan signifikan, dari 12,5 miliar butir pada tahun 2025 menjadi 18,57 miliar
butir pada tahun 2026. Provinsi-provinsi di Pulau Jawa seperti Jawa Timur, Jawa Tengah, dan
Jawa Barat diperkirakan akan tetap menjadi pusat produksi utama. Sementara itu, provinsi-
provinsi di wilayah timur Indonesia menunjukkan hasil prediksi yang Kkurang stabil,
mengindikasikan perlunya perbaikan kualitas data dan penerapan model yang lebih adaptif. Secara
keseluruhan, model ARIMA dianggap efektif dalam memodelkan tren jangka pendek, meskipun
memiliki keterbatasan dalam menghadapi data dengan fluktuasi yang tinggi.
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ABSTRACT

The production of chicken eggs in various regions of Indonesia shows significant variations over
time, making it necessary to apply an appropriate predictive approach to support national food
planning and distribution strategies. This study employs the ARIMA (AutoRegressive Integrated
Moving Average) method to forecast regional chicken egg production based on secondary data
from 2018 to 2024. The research steps include data collection, stationarity testing, model
parameter determination, as well as the modeling process and result evaluation. The predictions
indicate that total national chicken egg production will experience a significant increase, from
12.5 billion eggs in 2025 to 18.57 billion eggs in 2026. Provinces on the island of Java, such as
East Java, Central Java, and West Java, are expected to remain the main production centers.
Meanwhile, provinces in eastern Indonesia show less stable prediction results, indicating the need
for improved data quality and the application of more adaptive models. Overall, the ARIMA model
is considered effective for modeling short-term trends, although it has limitations in handling data
with high fluctuations.
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1. PENDAHULUAN

Telur ayam merupakan sumber protein hewani yang penting bagi penduduk Indonesia. Pasokan telur ayam yang konsisten
dan memadai secara signifikan berkontribusi pada ketahanan ketahanan pangan nasional. Namun demikian, produksi telur ayam
di Indonesia menunjukkan variabilitas yang nyata di berbagai provinsi dan periode temporal, dibentuk oleh banyak faktor
termasuk permintaan pasar, biaya produksi, dan kondisi lingkungan[1]. Misalnya, di Provinsi Jawa Barat, produksi telur ayam
kampung telah menunjukkan tingkat pertumbuhan tahunan gabungan sebesar 51,6% dari 2018 hingga 2023; Namun, kendala
data tahunan telah menghalangi pemahaman tren musiman yang lebih bernuansa[2].

Untuk mengantisipasi fluktuasi tersebut secara efektif dan mengembangkan strategi produksi yang kuat, diperlukan
metodologi peramalan yang tepat. Algoritma ARIMA (AutoRegressive Integrated Moving Average) telah banyak digunakan
dalam peramalan data deret waktu karena kemahirannya dalam mengelola kumpulan data non-stasioner dan mengidentifikasi
tren musiman[3]. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa metodologi ARIMA dan SARIMA mahir dalam
memprediksi penjualan telur ayam, ditandai dengan metrik Mean Square Error (MSE) yang rendah[4]. Selanjutnya, pemanfaatan
ARIMA dalam memperkirakan harga telur ayam dalam konteks Indonesia menghasilkan hasil yang sangat akurat, seperti yang
ditunjukkan oleh Rendah Rata-rata Kesalahan Persentase Mutlak (MAPE)[5].

Mempertimbangkan pentingnya metodologi informasi data dalam perencanaan produksi telur ayam, penyelidikan ini
berusaha untuk memeriksa dan memperkirakan produksi telur ayam di berbagai provinsi di Indonesia melalui penerapan
algoritma ARIMAL[6]. Temuan yang diperoleh dari penelitian ini diantisipasi untuk memberikan wawasan berharga bagi pembuat
kebijakan dan pemangku kepentingan dalam sektor peternakan, memfasilitasi pengembangan strategi produksi dan distribusi
yang lebih efektif.

2. METODE PENELITIAN

Menjelaskan Model Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) berfungsi sebagai alat statistik untuk tujuan
meramalkan data deret waktu dengan memanfaatkan wawasan yang diperoleh dari kumpulan data historis dan kontemporer[7].
Model ini beroperasi melalui identifikasi tren dan pola berulang dalam data, sehingga memungkinkan estimasi yang tepat dari
nilai-nilai masa depan. Kerangka kerja ARIMA berlaku untuk beragam data deret waktu, mencakup urutan yang menunjukkan
tren, variasi musiman, dan fluktuasi stokastik. Metodologi ini banyak digunakan di seluruh disiplin ilmu seperti ekonomi,
keuangan, bisnis, dan industri untuk tujuan analisis deret waktu dan pemodelan prediktif[8]. Model ARIMA terdiri dari tiga
komponen utama: aspek autoregresif (AR), yang berkaitan dengan pengamatan sebelumnya; komponen rata-rata bergerak (MA),
yang menggabungkan kesalahan historis atau residu; dan elemen terintegrasi (1), yang memerlukan proses pembedahan untuk
mencapai stasionaritas dalam dataset[9].

Rumus Dasar
Model deret waktu ARIMA dapat diklasifikasikan menjadi beberapa bagian, yaitu:
a. Model Autoregressive (AR) memiliki bentuk umum sebagai berikut:

Zt = Q1Zt —1 + @22t -2 + ...+ QpZt —p + at 0

di mana nilai saat ini dipengaruhi oleh nilai-nilai sebelumnya hingga lag ke-p, serta terdapat komponen error.

b. Model Moving Average (MA) dituliskan dalam bentuk:

Zt = at-0lat—1-02at—2 — ...- Oqat —q @

yang berarti nilai sekarang merupakan hasil dari gabungan kesalahan masa lalu hingga lag ke-q[10].

2.1 Proses Pengolahan Data
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1.

3.

Tahap awal penelitian melibatkan akumulasi data. Investigasi menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik Indonesia (BPS), khususnya yang berkaitan dengan produksi telur ayam yang tersebar di berbagai provinsi di
Indonesia yang mencakup tahun 2018 hingga 2024. Dataset ini dikategorikan menjadi tiga file berbeda menurut tahun:

a. 2018-2020

b. 2021-2023

Fase selanjutnya memerlukan representasi visual dari dataset melalui plot grafis. Tujuan dari visualisasi ini adalah untuk
memastikan stasionaritas kumpulan data, dengan penekanan khusus ditempatkan pada pola yang dapat diamati dalam fungsi
autokorelasi (ACF) dan plot fungsi autokorelasi parSIAL (PACF), yang berfungsi untuk menggambarkan konfigurasi yang
tepat dari model ARIMA[11]. Dataset dicirikan sebagai stasioner ketika variansinya secara konsisten didistribusikan di
sekitar nilai rata-rata, tanpa lintasan ke atas atau ke bawah yang substantif. Mengingat bahwa ARIMA berfungsi sebagai
teknik prediktif yang memerlukan data stasioner, maka, dalam kasus di mana data menunjukkan non-stasioneritas,
pendekatan yang layak untuk memperbaikinya adalah melalui implementasi proses pembedahan (differencing)[12].

Fase ketiga melibatkan identifikasi model yang sesuai. Setelah visualisasi data, sangat penting untuk memastikan apakah
dataset menunjukkan stasioneritas[13]. Jika dataset gagal menunjukkan stasionaritas, menjadi penting untuk menerapkan
prosedur diferensiasi, dengan mempertimbangkan nilai koefisien fungsi autokorelasi (ACF), uji akar unit, atau tingkat
integrasi. Prosedur ini juga membantu dalam menentukan nilai d dalam kerangka ARIMA[14]. Dalam kasus di mana data
stasioner, diferensiasi dianggap tidak perlu, dan akibatnya, nilai d ditetapkan sebagai 0. Pada titik ini, juga perlu untuk
menghitung jumlah yang sesuai dari sisa lag (q) dan variabel dependen tertinggal (p) yang cocok untuk dimasukkan dalam
model, yang dapat dibedakan dari pola yang diamati dalam plot ACF dan PACF (korelogram)[15]. Spesifikasi model ARIMA
(p, d, g) dijalankan dengan menganalisis autokorelasi dan representasi visual autokorelasi parSIAL dari data yang telah
menjalani prosedur pembedahan[16].

Fase keempat memerlukan pelaksanaan estimasi parameter model. Setelah penentuan nilai p, d, dan g, dan pembentukan
model sementara ARIMA (p, d, g), fase berikutnya adalah memperkirakan parameter autoregresif (AR) dan moving average
(MA) yang dimasukkan dalam model. Estimasi ini akan berfungsi sebagai dasar dalam memastikan model definitif yang akan
digunakan untuk proses prediktif.

Langkah yang terakhir data tersebut kemudian digabung dan diproses menggunakan bahasa pemrograman Python. Setiap
provinsi dibuat menjadi satu time series yang merepresentasikan tren produksi telur selama 7 tahun terakhir

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Prediksi

Model ARIMA yang dikembangkan untuk masing-masing provinsi mampu menghasilkan estimasi produksi telur ayam ras

selama dua tahun mendatang, yakni tahun 2025 dan 2026. Berikut disajikan ringkasan hasil prediksi tersebut (dalam satuan butir)
pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Hasil Prediksi Telur 2025-2026

No Provinsi Prediksi 2025 (Juta Butir) | Prediksi 2026 (Juta
Butir)
1 ACEH 20,60 30,75
2 SUMATERA UTARA 103,79 84,27
3 SUMATERA BARAT 109,65 131,69
4 RIAU 158,08 59,34
5 JAMBI 0,61 9,87
6 SUMATERA SELATAN 9,52 21,74
7 BENGKULU 23,86 87,35
8 LAMPUNG 429,25 623,67
9 KEP. BANGKA BELITUNG | 29,94 44,69
10 | KEP.RIAU 23,05 18,22
11 | JAWA BARAT 145,43 232,77
12 | JAWA TENGAH 158,79 233,76
13 | DI YOGYAKARTA 116,88 97,59
14 | JAWA TIMUR 575,70 949,75
15 | BANTEN 7,63 8,13
16 | BALI 64,12 105,78
17 | NUSA TENGGARA BARAT | 40,53 23,26
18 | NUSA TENGGARA TIMUR | 48,25 84,28
19 | KALIMANTAN BARAT 25,02 32,10
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20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32

KALIMANTAN TENGAH 11,42
KALIMANTAN SELATAN | 38,78
KALIMANTAN TIMUR 72,64
KALIMANTAN UTARA 42,39
SULAWESI UTARA 29,21
SULAWESI TENGAH 18,34
SULAWESI SELATAN 24,12
SULAWESI TENGGARA 63,17
GORONTALO 13,59
MALUKU -1,32
PAPUA BARAT 18,63
PAPUA 7,87
TOTAL INDONESIA 12.519,89

17,26
61,31
120,89
64,80
26,52
19,97
35,05
93,15
21,64
1,53
15,93
11,72
18.573,62

3.2. Pembahasan

Prediksi yang berasal dari model ARIMA untuk setiap provinsi menunjukkan perbedaan penting dalam perkembangan
produksi telur ayam ras murni di berbagai wilayah. Hasil perkiraan menggambarkan lintasan pertumbuhan yang positif di
beberapa provinsi besar yang terletak di Pulau Jawa, sementara sejumlah provinsi lain mengalami fluktuasi, termasuk penurunan
tingkat produksi. Bagian selanjutnya menggambarkan sepuluh provinsi yang diproyeksikan untuk memberikan kontribusi paling
substansif terhadap produksi telur nasional secara keseluruhan pada tahun 2025 dan 2026:

Tabel 3.2
No Provinsi Produksi 2025 (Juta Butir) Produksi 2026 (Juta Butir)
1 Jawa Timur 575,70 949,75
2 Jawa Tengah 158,79 233,76
3 Jawa Barat 145,43 232,77
4 Sulawesi Selatan 24,12 35,05
5 Bali 64,12 105,78
6 Lampung 429,25 623,67
7 Sumatera Utara 103,79 84,27
8 Sumatera Barat 109,65 131,69
9 Bengkulu 23,86 87,35
10 | Banten 7,63 8,13
1000
900 -

M Produksi 2025 (Juta Butir)
W Produksi 2026 (Juta Butir)

Grafik 3.1
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Tabel 3.2 dan grafik 3.1 ini menunjukkan bahwa mayoritas provinsi menunjukkan kecenderungan peningkatan dalam

produksi telur secara keseluruhan, dengan Jawa Timur sebagai penyumbang utama. Di samping itu, daerah seperti Lampung dan
Jawa Tengah juga menunjukkan potensi signifikan sebagai pusat produksi yang baru. Visualisasi ini sangat penting sebagai
fondasi dalam perencanaan strategi peningkatan produksi dan distribusi pangan di tingkat nasional

1. Pulau Jawa: Dominasi Nasional dalam Produksi

a.

Jawa Timur mengalami lonjakan drastis dalam produksi, dari 575,70 juta butir di tahun 2025 menjadi 949,75 juta butir di
tahun 2026, menjadikannya provinsi dengan kontribusi paling besar secara nasional. Peningkatan ini merefleksikan
adanya kenaikan investasi, peningkatan efisiensi dalam proses produksi, serta tersedianya infrastruktur penunjang.

Jawa Tengah dan Jawa Barat juga mencatat pertumbuhan yang stabil, masing-masing melampaui angka 200 juta butir
pada tahun 2026. Keadaan ini menunjukkan bahwa wilayah Jawa masih mendominasi sebagai pusat utama produksi telur
di tingkat nasional.

Meskipun secara historis memberikan kontribusi kecil, Bengkulu menunjukkan peningkatan tajam pada tahun 2026
dengan produksi mencapai lebih dari 80 juta butir. Lonjakan yang tidak lazim ini diperlukan evaluasi lebih lanjut karena
ada kemungkinan model mengalami overfitting akibat ketidakstabilan data yang digunakan.

2. Pulau Jawa: Dominasi Nasional dalam Produksi

a.

Jawa Timur mengalami lonjakan drastis dalam produksi, dari 575,70 juta butir di tahun 2025 menjadi 949,75 juta butir di
tahun 2026, menjadikannya provinsi dengan kontribusi paling besar secara nasional. Peningkatan ini merefleksikan
adanya kenaikan investasi, peningkatan efisiensi dalam proses produksi, serta tersedianya infrastruktur penunjang.

Jawa Tengah dan Jawa Barat juga mencatat pertumbuhan yang stabil, masing-masing melampaui angka 200 juta butir
pada tahun 2026. Keadaan ini menunjukkan bahwa wilayah Jawa masih mendominasi sebagai pusat utama produksi telur
di tingkat nasional.

Meskipun secara historis memberikan kontribusi kecil, Bengkulu menunjukkan peningkatan tajam pada tahun 2026
dengan produksi mencapai lebih dari 80 juta butir. Lonjakan yang tidak lazim ini diperlukan evaluasi lebih lanjut karena
ada kemungkinan model mengalami overfitting akibat ketidakstabilan data yang digunakan.

3. Kalimantan dan Sulawesi: Pertumbuhan Bervariasi

a.

b.

C.

d.

Sulawesi Selatan mencatat prediksi tinggi (35,05 juta butir pada 2026), meskipun sedikit menurun dari 2025. Wilayah ini
dikenal sebagai pusat unggas di bagian timur Indonesia.

Sulawesi Tenggara dan Sulawesi Utara menunjukkan tren peningkatan, terutama Sulawesi Tenggara yang hampir
mencapai 93,15 juta butir pada 2026.

Kalimantan Timur mengalami pertumbuhan konsisten dari 72,64 juta butir (2025) menjadi 120,89 juta butir (2026),
sementara Kalimantan Selatan dan Tengah menunjukkan pertumbuhan lambat.

Kalimantan Tengah tetap rendah, kemungkinan disebabkan oleh keterbatasan fasilitas untuk produksi unggas berskala
besar.

4. Wilayah Indonesia Timur: Rendah dan Tidak Stabil
a.

b.

Nusa Tenggara Timur, Maluku, dan Papua menunjukkan produksi yang sangat minim, bahkan dalam beberapa kasus
bernilai negatif akibat ketidakstabilan data historis.

Prediksi negatif untuk provinsi seperti Maluku menjadi indikator bahwa model tidak dapat menyesuaikan dengan tren
musiman yang acak atau sangat fluktuatif karena minimnya jumlah data atau perubahan drastis yang tidak konsisten.
Perlu dicatat bahwa di daerah ini, produksi unggas sering kali dilakukan oleh peternak kecil dan tersebar, serta tidak
dilaporkan secara komprehensif, sehingga menyulitkan model untuk mempelajari pola yang valid.

5. Total Nasional
Produksi telur ayam secara nasional diprediksi:

a.
b.

Tahun 2025: 12,5 miliar butir
Tahun 2026: 18,57 miliar butir

Ini menunjukkan kenaikan sebesar 48,4% hanya dalam satu tahun, yang jika benar adanya, merupakan pertumbuhan luar
biasa dan dapat memberikan dampak signifikan terhadap ketersediaan protein hewani nasional.

6. Evaluasi Hasil Model

a.

b.

Kelebihan ARIMA: Model ini cukup baik menangkap tren linier jangka pendek dan dapat memproyeksikan
pertumbuhan berdasarkan pola sebelumnya[17].

Keterbatasan: ARIMA kurang ideal untuk data dengan volatilitas tinggi atau outlier yang besar. Hal ini terlihat pada
prediksi ekstrim (terlalu tinggi atau negatif) di beberapa provinsi[18].

Analysis of Egg Production Forecasting by Province in Indonesia Using the ARIMA ... (Khaswa Giovani Simanungkalit)
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4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk meramalkan produksi telur ayam di setiap provinsi di Indonesia untuk tahun 2025 dan 2026
dengan memanfaatkan algoritma ARIMA. Berdasarkan data produksi dari tahun 2018 hingga 2024, pemodelan deret waktu
dilakukan secara terpisah untuk masing-masing provinsi. Hasil peramalan menunjukkan adanya tren peningkatan yang signifikan
dalam produksi telur ayam secara nasional, dari sekitar 12,5 miliar butir pada 2025 menjadi 18,57 miliar butir pada 2026.
Provinsi-propinsi di Pulau Jawa, khususnya Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Jawa Barat, tetap menjadi penyumbang utama dengan
kontribusi lebih dari 70% terhadap total produksi nasional. Di sisi lain, wilayah di luar Jawa menunjukkan tren yang lebih
bervariasi, bahkan beberapa provinsi di kawasan timur Indonesia menghasilkan nilai prediksi yang negatif atau kurang realistis,
yang mengindikasikan perlunya perbaikan kualitas data dan pendekatan pemodelan yang lebih fleksibel. Secara keseluruhan,
model ARIMA terbukti efektif dalam menangkap tren jangka pendek pada data produksi telur ayam, dan dapat dimanfaatkan
sebagai alat bantu dalam perencanaan produksi, distribusi, serta perumusan kebijakan pangan nasional.

Saran

1. Peningkatan Produksi di Luar Pulau Jawa
Perlu disusun strategi untuk memperkuat kapasitas produksi di luar Jawa guna mendukung kemandirian pangan di tingkat
regional dan mengurangi kesenjangan antarwilayah. Langkah ini dapat mencakup program intensifikasi peternakan,
pemberian subsidi pakan ternak, serta pelatihan teknologi budidaya modern.

2. Perbaikan dan Integrasi Sistem Data
Penting untuk mengumpulkan data produksi telur ayam secara real-time dan dalam format yang seragam di seluruh provinsi.
Ketidakstabilan atau ketidaklengkapan data dapat menurunkan akurasi hasil prediksi. Digitalisasi pelaporan pada dinas
peternakan di berbagai daerah akan sangat membantu dalam meningkatkan kualitas data[19].

3. Pemanfaatan Hasil Prediksi untuk Distribusi dan Logistik
Prediksi produksi dapat dijadikan dasar oleh pemerintah daerah maupun pusat dalam merancang sistem distribusi,
mengantisipasi kelebihan atau kekurangan pasokan, serta menjaga kestabilan harga di pasar nasional[20].

4. Pengembangan Model Prediksi yang Lebih Adaptif
Untuk provinsi dengan tren produksi yang tidak konsisten, disarankan untuk menerapkan model prediktif yang lebih
kompleks, seperti model hybrid (misalnya kombinasi ARIMA dengan XGBoost atau LSTM). Model ini juga dapat
mengakomodasi faktor eksternal seperti harga pakan, kondisi cuaca, dan kebijakan pemerintah agar hasil prediksi lebih akurat
dan relevan.
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